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ABSTRAK

Salsabila, Aulya. 2024. “Efektifitas Penerapan Metode Quantum Learning Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTs
Negeri Batang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Mochamad
Iskarim, S.Pd.I., M.S.I.

Metode pembelajaran merupakan teknik yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar untuk tercapainya tujuan belajar. Dari observasi yang dilakukan
peneliti, pada saat ini keterampilan berpikir kreatif dari siswa-siswi di MTs Negeri
Batang masih kurang berkembang. Hal tersebut ditunjukkan dari rendahnya
kemandirian para siswa untuk berpikir, memberikan gagasan, dan kurang aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, metode belajar di madrasah tersebut kebanyakan
menggunakan metode konvensional dan diskusi kelompok. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penerapan model
pembelajaran quantum learning dengan berbantuan teknik peta konsep terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa. Metode quantum learning adalah kegiatan
belajar yang mengubah suasana belajar menjadi nyaman dan memperbaharui
kemampuan dan bakat siswa agar berguna untuk kepentingan sendiri maupun orang
lain. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran aqidah akhlak kelas VII MTs
Negeri Batang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain single group pretest-posttest design. Sampel yang diambil
dari penelitian ini adalah kelas VII I yang berjumlah 25 orang siswa. Penelitian ini
dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu Tes, Angket,dan
Observasi. Pengolahan analisis data ini menggunakan analisis kuantitatif, uji
hipotesis. Uji hipotesis dihitung dengan menggunakan uji T dan uji regresi linear
sederhana dengan hasil sebagai berikut: Berdasarkan nilai t hitung 7,753 > t tabel
2,064, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode quantum learning dengan teknik peta
konsep terhadap keterampilan berpikir kreatf siswa. Sedangkan pengaruh metode
quantum learning dan teknik peta konsep terhadap keterampilan berpikir kreatif
adalah sebesar 42,4%. Dengan nilai konstanta sebesar 11,072 yang mengandung
arti nilai konsisten variabel terikat adalah sebesar 11,072. Maka dalam hal ini berarti
Ha diterima karena ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran quantum learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas VII MTs Negeri Batang, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII MTs Negeri Batang.

Kata Kunci : Metode Quantum Learning, Peta Konsep, Berpikir Kreatif
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kreativitas dan produktivitas diperlukan pada abad ke-21 untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Nuraini & Hidayah, 2022, hal.

86). Kreativitas dan produktivitas dapat dilihat berdasarkan pengetahuan,

keterampilan, serta kemampuan lain. Berdasarkan Partnership for 21st Century

Learning (Battelle for Kids, 2019, hal. 2), terdapat 4 keterampilan yang

termasuk dalam pembelajaran abad 21, yaitu (a) Kreativitas dan inovasi

(keterampilan berpikir kreatif atau creative thinking), (b) kemampuan berpikir

kritis dan pemecahan masalah (critical thinking dan problem-solving), (c)

Komunikasi, serta (d) Kolaborasi. Pembelajaran abad 21 membutuhkan tingkat

keterampilan yang tinggi untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir,

pengetahuan, serta kompetensi sosial dan emosional dalam kehidupan dan

lingkungan kerja yang kompleks.

Menurut Agus Nggermanto (2001, hal. 72), dalam berpikir kreatif

terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi. Pertama, memunculkan gagasan yang

baru atau masih jarang terjadi. Kedua, pemecahan masalah secara realistis.

Ketiga, kreatifitas adalah upaya dalam mempertahankan fokus pada yang asli,

memberikan evaluasi terbaik, dan mengembangkan lebih jauh. Terdapat

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tumbuhnya berpikir kreatif,

diantaranya yaitu : (a) kemampuan kognitif, faktor tersebut bisa diperoleh

dengan mengoptimalkan potensi otak, salah satunya melalui accelerated
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learning. (b) sikap yang terbuka, memungkinkan kita memperoleh banyak

infomasi dan mempunyai kesempatan untuk menjadi orang yang kreatif. (c)

Sifat kebebasan, mandiri, dan memiliki rasa percaya diri. Orang yang kreatif

lebih suka menampakkan dirinya sesuai dengan kemampuan dan kemauan,

tidak terikat pada konversi-konversi sosial.

Berpikir kreatif adalah suatu pendukung tercapainya keberhasilan dalam

proses belajar. Bepikir dengan kreatif yaitu keterampilan untuk membuat

obyek yang tampak biasa saja menjadi lebih menarik (Wibowo, 2014). Dalam

arti lain, berpikir kreatif yaitu suatu penyusunan matang yang bertujuan

membuat sesuatu yang beda dengan yang lain. Untuk menumbuhkan kreatifitas

berpikir pada siswa, pembelajaran dengan metode quantum bisa dipadukan

menggunakan teknik peta konsep.

Peta konsep merupakan teknik dalam menulis secara praktis, berdaya

guna, kreatif, mudah, dan menarik yang dibuat melalui pengelompokan pikiran

(Swadarma, 2013, hal. 3). Orang yang terbiasa menggunakan peta pikiran

dapat merasakan perbedaan yaitu rencana-rencana mereka akan lebih terarah.

Peta konsep mengarahkan agar selalu fokus dengan apa yang dipikir dan

direncanakan. Hal tersebut menjadikan para penggunanya cenderung lebih

sederhana dalam berpikir dan bekerja, sehingga mengurangi risiko bentrok

dalam mencapai tujuannya. Orang yang terbiasa menggunakan peta pikiran

memiliki daya kreativitas yang tinggi, karena otak mereka dapat berkembang

dengan baik.
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Alasan siswa dapat belajar dengan baik salah satunya yaitu karena

perasaan senang ketika mengikuti pembelajaran, hal tersebut sependapat

dengan Ma’ruf Zahran yang mengutip gagasan dari Hernowo “Learning is

most effective when it’s fun.” Selain perasaan gembira, dibutuhkan juga situasi

dan kondisi belajar yang menyenangkan. Cara untuk merealisasikan hal

tersebut, salah satunya yaitu melalui metode quantum learning (Zahran, 2019,

hal. 146). Metode quantum learning berisi suatu gabungan dari apa yang

diperlukan, atau cara terbaru untuk dapat memaksimalkan efektifitas upaya

mengajar melalui pembentukan relasi, perubahan gaya belajar, dan

menerapkan kurikulum pembelajaran (Nata, 2003, hal. 33-35).

Dalam pembelajaran quantum, salah satu pedoman yang digunakan

ketika merencanakan dan melaksanakan pembelajaran meliputi : strategi dalam

pembelajaran quantum yaitu strategi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan), konteks, konten, prinsip, dan pemetaan

pikiran. Quantum learning (pembelajaran quantum) merupakan perpaduan

bermacam  interaksi dalam belajar. Interaksi tersebut meliputi seluruh elemen

yang menguatkan siswa untuk berhasil (DePorter & Hernacki, 2013, hal. 16).

Namun, berbeda dengan siswa MTs Negeri Batang yang dalam

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih menggunakan sistem teacher

center, yang mana strategi tersebut masih kurang dalam membangkitkan

semangat atau motivasi siswa untuk belajar. Hal tersebut dapat menyebabkan

rendahnya keterampilan berpikir kreatif pada siswa dan rendahnya

kemandirian siswa untuk dapat memecahkan masalah. Oleh sebab itu, dalam
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kegiatan belajar harus tercipta suasana yang kondusif agar siswa selalu

mempunyai motivasi, minat, dan semangat belajar tinggi setiap waktu. Belajar

sebagai proses digambarkan sebagai suatu kegiatan manusia yang dilakukan

secara sadar dengan menyesuaikan tingkah lakunya agar dapat meningkatkan

kualitas hidupnya. MTs Negeri Batang merupakan Madrasah Tsanawiyah

Negeri satu-satunya di Kabupaten Batang. Madrasah tsanawiyah ini terletak di

Jalan Raya Pucungkerep No. 48, Sengon, Kecamatan Subah, Kabupaten

Batang, Jawa Tengah.

Dari observasi yang dilakukan peneliti, pada saat ini keterampilan

berpikir kreatif dari siswa-siswi di MTs Negeri Batang sudah ada, namun

masih kurang berkembang. Hal tersebut ditunjukkan dari kurangnya

kemandirian siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Selain itu, metode belajar

di madrasah tersebut kebanyakan menggunakan metode konvensional dan

diskusi kelompok. Peneliti akan mencoba menerapkan strategi pembelajaran

secara student center, yaitu dengan memusatkan kegiatan belajar mengajar

pada siswa yang bertujuan agar siswa lebih aktif di kelas. Nampaknya,

penerapan quantum learning dalam pembelajaran dengan berbantuan teknik

peta konsep dapat meningkatkan kreatifitas siswa dan mengarahkan pada

kegiatan belajar yang menyenangkan serta mengajak siswa untuk aktif di

dalam kelas, sehingga diharapkan kemampuan berpikir kreatif dan

kemandirian siswa dapat meningkat.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, tampaknya  perlu dilakukan

penelitian guna menguji seberapa efektif penerapan metode quantum learning
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dengan berbantuan teknik peta konsep terhadap keterampilan berpikir kreatif

siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Efektifitas Penerapan

Metode Quantum Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir

Kreatif Siswa Kelas VII MTs Negeri Batang.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sesuai dengan

materi pelajaran dan karakteristik siswa.

2. Siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

3. Siswa kurang memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

4. Kreatifitas siswa masih rendah karena belum termotivasi untuk mengikuti

pembelajaran.

5. Guru cenderung masih menggunakan metode konvensional dalam belajar

mengajar sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, supaya penelitian ini dapat

berjalan efektif dan efisien, maka peneliti tidak melakukan penelitian terhadap

keseluruhan yang ada pada objek atau situasi tertentu, tetapi perlu menentukan

fokus penelitian yang akan dikaji. Fokus penelitian ini yaitu :

1. Metode pembelajaran dalam penelitian ini yaitu metode quantum learning

berbantuan teknik peta konsep.
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2. Kemampuan yang di analisis yaitu tingkat keterampilan berpikir kreatif

siswa yang dilihat berdasarkan indikator-indikator yang menunjukkan

keterampilan berpikir kreatif tersebut dapat muncul atau meningkat.

1.4 Rumusan Masalah

Berlandaskan permasalahan di atas, masalah tersebut dapat dirumuskan

sebagai berikut : “Seberapa besar pengaruh dari penerapan metode quantum

learning dengan menggunakan teknik peta konsep terhadap keterampilan

berpikir kreatif dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VII  di MTs

Negeri Batang?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan tersebut, tujuan dilakukan penelitian yaitu untuk

meneliti seberapa besar pengaruh dari penerapan metode quantum learning

dengan menggunakan teknik peta konsep terhadap keterampilan berpikir

kreatif dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VII  di MTs Negeri

Batang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Harapannya penelitian yang dilakukan berguna dalam

meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti, dan sebagai acuan

bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema sejenis pada kesempatan

mendatang. Penelitian ini diharapkan juga bisa berkontribusi terhadap

pengembangan pembelajaran, pada bidang model pembelajaran variatif.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan bisa menambah variasi metode

pembelajaran agar siswa dapat termotivasi, tertarik dan bersemangat

mengikuti pembelajaran.

b. Bagi Siswa

Penerapan metode quantum learning diharapkan bisa

menumbuhkan motivasi, semangat, minat dan keterampilan berpikir

kreatif siswa dalam belajar, khususnya pelajaran aqidah akhlak .

c. Bagi Madrasah

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh bagi madrasah

diataranya yaitu :

1) Memberikan bantuan untuk perbaikan proses pembelajaran

dengan tujuan meningkatkan potensi belajar siswa terhadap mutu

madrasah.

2) Memberikan data sebagai masukan pada sekolah mengenai

keterampilan berpikir kreatif menggunakan metode quantum

learning berbantuan mind mapping/peta kosep dalam suatu

pembelajaran Aqidah Akhlak.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian mendatang

yang sejenis tentang penerapan metode quantum learning terhadap
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peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan berbantuan

teknik mind mapping.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dihasilkan, maka peneliti

mengambil simpulan sebagai berikut:

Pertama, hasil pembelajaran setelah diterapkan metode quantum

learning dengan berbantuan teknik peta konsep terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa MTs Negeri Batang dikategorikan “Sangat Baik” berdasarkan

persentase hasil posttest yaitu sebesar 91,8 %.

Kedua terdapat pengaruh penggunaan metode quantum learning dengan

teknik peta konsep terhadap keterampilan berpikir kreatf siswa. Hal tersebut

didasarkan pada nilai t hitung 7,753 > t tabel 2,064, maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Ketiga, pengaruh variabel bebas (metode quantum learning dan teknik

peta konsep) terhadap variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif) adalah

sebesar 42,4%. Dengan nilai konstanta sebesar 11,072 yang mengandung arti

nilai konsisten variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif) adalah sebesar

11,072.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan, maka

yang menjadi saran-saran peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada guru, disarankan agar model pembelajaran quantum learning dapat

dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi Aqidah

Akhlak.

2. Kepada pihak madrasah, disarankan agar dapat melakukan pembinaan

secara terus menerus kepada siswa untuk selalu menjaga akhlak mereka

terhadap guru dan menghindari sikap menyimpang yang akan muncul dan

tumbuh kepada para siswa karena pengaruh zaman yang berkembang pesat

(teknologi yang salah digunakan).

3. Kepada peneliti lain, apabila ingin membahas penelitian yang berhubungan

dengan metode pembelajaran quantum learning, sebaiknya lebih

mempersiapkan materi pelajaran dengan manajemen waktu dengan baik,

serta dengan menggunakan media pembelajaran yang lengkap agar dapat

menunjang keberhasilan penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Modul Ajar

MODUL AJAR

A. Informasi Umum

1. Satuan Pendidikan : MTs Negeri Batang

2. Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

3. Penyusun : Aulya Salsabila

4. Materi Pokok : Akhlak Tercela kepada Allah

(Riya’)

5. Banyaknya Pertemuan/Alokasi JP : 1 Pertemuan/ 2 JP (2 x 30 menit)

6. Kompetensi Awal Siswa :

a. mampu menyebutkan pengertian akhlak tercela kepada Allah (riya’)

b. mampu menyebutkan macam-macam riya’

c. mampu menyebutkan contoh perbuatan riya, dampak negatif  dan cara

menghindari sifat riya’

7. Profil Pelajar Pancasila : beriman, bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri dan bernalar kritis.

8. Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin: Berkeadaban (Ta’addub), Keteladanan

(Qudwah), Dinamis dan inovatif  (Tathawwur wa Ibtikâr)

9. Target Siswa : Siswa kelas tahfidz

10. Metode Pembelajaran : Quantum Learning

11. Sarana dan Prasarana : LCD, handphone, spidol, Power

Point, musik pengiring belajar

B. Komponen Inti

1. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu:

a. Memahami tentang riya’

b. Menunjukkan dalil naqli dan dalil aqli tentang riya’

c. Mengetahui dan menganalisis macam-macam riya’ dan bentuk

perbuatan riya’ dalam kehidupan sehari-hari



d. Mengetahui dampak negatif riya’ dan cara menghindari riya’

2. Pemahaman Bermakna

Setelah mempelajari akhlak tercela kepada Allah, siswa mampu

Menjelaskan pengertian riya’, menunjukkan contoh dalil naqli dan aqli

tentang riya’,  mengidentifikasi perilaku yang termasuk kategori riya’,

menyajikan fakta dan fenomena yang berhubungandengan perilaku riya’,

memahami dampak-dampak negatif akhlak tercela riya’, mensimulasikan

co ntoh perilaku riya’ dan dampaknya dalam kehidupan serta cara untuk

menghindari sifat riya’.

3. Pertanyaan Pemantik

a. Apa itu  akhlak tercela kepada Allah?

b. Adakah yang sudah mengetahui apa saja akhlak tercela kepada

Allah?

c. Adakah yang sudah mengetahui apa itu riya’?



4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
10

menit

Pendahuluan

1. Orientasi
- Melakukan pembukaan dengan salam dan

membaca basmalah bersama-sama
- Melakukan presensi
- Menyapa kondisi kelas

2. Appersepsi
- Mengaitkan materi pembelajaran dengan materi

pertemuan sebelumnya dengan memberikan
pertanyaan

3. Motivasi
- Memberikan gambaran tentang manfaat

mempelajari materi riya’
4. Pemberian Acuan

- Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas

- Memberitahukan mekanisme pembelajaran yang
akan dilaksanakan

35
menit

Kegiatan Inti

1. Mengamati
- Menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara

garis besar tentang riya’.
2. Menanya

- Membuat dan mengajukan pertanyaan
- Tanya jawab tentang informasi yang belum

diketahui
3. Mengasosiasikan

- Guru membagi siwa menjadi 3 kelompok sesuai
gaya belajar mereka, kemudian siswa
mengerjakan LKPD dengan kelompoknya
masing-masing

4. Mengkomunikasikan
- Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok

mereka didepan kelas
- Guru memberikan feedback dan apresiasi bagi tiap

kelompok



Penutup

1) Siswa dan guru menyimpulkan secara bersama-
sama materi yang sudah dipelajari dengan
menggunakan bantuan peta konsep

2) Guru memberikan penguatan dari materi yang
sudah dipelajari bersama

3) Menutup kelas dengan membaca hamdalah bersama

15
menit

5. Assesment

a. Assesment Diagnostik : mengidentifikasi  akhlak tercela kepada

Allah (Riya’)

b. Assesement Formatif :

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran

berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,

presentasi dan refleksi tertulis.

1) Assesment saat diskusi kelompok mengerjakan LKPD

c. Assesment Sumatif :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jawaban

yang benar!

1) Mengapa orang munafik disebut orang yang bermuka dua ?

2) Jelaskan perbedaan antara riya’ dan nifaq!

3) Mengapa orang yang riya’ dinyatakan menyekutukan Allah ?

4) Sebutkan dampak negatif sifat nifaq bagi diri sendiri dan

orang lain!

5) Tulislah dalil beserta artinya tentang ciri-ciri orang munafik!

6. Pengayaan dan Remedial:

a. Pengayaan

Siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya

dapat mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi.

b. Remidial

Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan

mengikuti kegiatan remedial. Langkahnya guru menjelaskan



kembali materi tentang akhalk tercela kepada Allah. Remedial

dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai perencanaan

penilaian.

Mengerjakan Diktat Akidah Akhlak kelas 7 materi akhalak tercela

kepada Allah

Pilihan ganda : 10 soal, setiap soal 1 poin. 1 x 10 =10

Pilihan ganda komplek : 10 soal, setiap soal 2 poin. 2 x 10 = 20

Menjodohkan : 10 soal, setiap soal 2 poin. 2 x 10 = 20

Benar salah : 10 soal, setiap soal 2 poin. 2 x 10 = 20

Jawaban singkat : 5 soal, setiap soal 2 poin. 2 x 5 = 10

Uraian : 5 soal, setiap soal 4 poin. 4 x 5 = 20

TOTAL POIN = 100 POIN

C. Lampiran

1. Bahan Bacaan Pendidik dan Peserta Didik

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Batang, 23

Februari 2024

Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Wasimin S.Pd. M.Si Fajar Hadi, S.Pd. I



LAMPIRAN MODUL AJAR

1. Bahan Bacaan Pendidik dan Peserta Didik

a. Riya’ dalam bahasa Arab artinya memperlihatkan atau memamerkan,

secara istilah riya’yaitu memperlihatkan sesuatu kepada orang lain,

baik barang maupun perbuatan baik yang dilakukan, dengan maksud

agar orang lain dapat melihatnya dan akhirnya memujinya. Hal yang

sepadan dengan riya’ adalah sum’ah yaitu berbuat kebaikan agar

kebaikan itu didengar orang lain dan dipujinya, walaupun kebaikan itu

berupa amal ibadah kepada Allah Swt.

b. Macam-Macam Riya’ ada dua, yaitu Riya’ Jali, yaitu ibadah atau

kebaikan yang sengaja dilakukan di depan orang lain dengan tujuan

tidak untuk mengagungkan Allah Swt, melainkan demi mencari pujian

orang lain, untuk kebanggaan , atau tujuan selain Allah Swt. Riya’

Khafi, yaitu melakukan ibadah atau kebaikan secara tidak terang-

terangan , tetapi dengan maksud agar ia dihormati dan dimuliakan oleh

masyarakat.

c. Nifaq adalah perbuatan menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan

menampakkan keimanannya dengan ucapan dan tindakan. Perilaku

seperti ini pada hakikatnya adalah ketidaksesuaian antara keyakinan,

perkataan, dan perbuatan. Atau dengan kata lain, tindakan yang selalu

dilakukan adalah kebohongan, baik terhadap hati nuraninya, terhadap

Allah Swt maupun sesama manusia. Pelaku perbuatan nifaq di sebut

munafik.

d. Para ulama membagi ada dua jenis kemunafikan, yaitu nifaq i’tiqadi

dan nifaq amali.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

TUGAS KELOMPOK SISWA

1. Kelompok Visual
Gambarkan perbuatan riya’ yang sering terjadi di lingkungan kalian. Kreasikan
tugas ini dengan teman sekelompok kalian.



2. Kelompok Audiotori
Berikan minimal 5 contoh perkataan yang termasuk riya’ yang sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Silahkan ingat apa saja perkataan riya’ yang
sering kalian dengar, diskusikan dengan teman kelompok kalian.

3. Kelompok Kinestetik
Sebutkan minimal 5 contoh perbuatan yang menunjukkan sifat riya’ dalam
kehidupan sehari-hari. Silahkan ingat apa saja perbuatan riya’ yang sering
kalian lihat, diskusikan dengan teman kelompok kalian.



Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

A. Judul Penelitian : Efektivitas Penerapan Metode Quantum Learning

dengan Teknik Peta Konsep Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Negeri Batang

B. Identitas Siswa

Nama :

Kelas :

Hari/Tanggal :

Isilah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan memberikan centang (√ ) pada

jawaban yang sesuai atau mendekati. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan

keadaan yang ada atau yang anda alami.

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

R : Ragu-Ragu/Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

NO Pernyataan STS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

1. Saya merasa bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran

2. Saya memahami materi
pembelajaran ini karena
mengalami sendiri

3. Saya mampu mengenal dan
mengingat dengan benar apa
yang sudah dipelajari

4. Saya mampu untuk menjelaskan
kembali atau mendemonstrasikan
materi yang sudah dipelajari

5. Saya mengulang kembali materi
yang sudah dipelajari
disekolahan



NO Pernyataan STS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

6. Setiap saya berhasil belajar hal
baru, saya selalu merasa dihargai

7. Saya dapat ikut berperan aktif
dalam pembelajaran

8. Saya selalu merasa bersemangat
ketika belajar

9. Pembelajaran yang berlangsung
terasa mudah dipahami

10. Saya merasa percaya diri untuk
mengemukakan pendapat dan
ide-ide baru dalam pembelajaran

11. Saya mengetahui dengan benar
manfaat yang diperoleh setelah
mengikuti suatu pelajaran

12. Saya merasa nyaman dan tenang
mengikuti pembelajaran ini

13. Saya berani untuk menyatakan
pendapat di depan teman-teman

14. Saya merasa pembelajaran dapat
berlangsung sesuai dengan gaya
belajar saya

15. Saya mampu memahami materi
yang diajarkan dengan cepat

16. Saya suka menggunakan musik
pengiring untuk belajar

17. Saya mampu memahami materi
dengan mudah menggunakan
bantuan peta konsep

18. Saya mampu mengingat materi
dengan mudah menggunakan
bantuan peta konsep

19. Saya merasa pembelajaran
dengan menggunakan peta
konsep menjadi lebih bermakna

20. Dengan menggunakan peta
konsep, mempermudah saya
untuk memahami materi

21. Saya mampu membaca peta
konsep dengan jelas

22. Saya mampu menjelaskan
hubungan antar konsep yang ada
pada peta konsep



NO Pernyataan STS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

23. Saya memiliki banyak ide untuk
menyelesaikan suatu masalah

24. Saya mampu mengatasi suatu
masalah dengan cepat

25. Saya mampu memecahkan
masalah dengan melihat berbagai
sudut pandang

26. Saya mampu menyatakan ide-ide
baru serta mengkombinasikan ide
tersebut

27. Saya mampu menerima dan
menghargai ide teman saya

28. Saya mampu bekerja sama
dengan teman saya untuk
menyelesaikan suatu masalah

29. Saya merasa senang mengikuti
pembelajaran ini

30. Saya ingin belajar dan
bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran seperti ini dilain
waktu

Catatan :

1. Item nomor 1-16 : hasil angket penerapan metode quantum learning (16 item)

2. Item nomor 17-22 : hasil angket penerapan peta konsep (6 item)

3. Item nomor 23-30 : hasil angket keterampilan berpikir kreatif (8 item)



Lampiran 3 Daftar Siswa Kelas VII I MTs Negeri Batang

Tahun Pelajaran 2023/2024

No.

Urut

Nama Siswa L/P

1 Ageng Suryo Mukti L

2 Alina Novaliani Arifin P

3 Atta Nova Az Zahra P

4 Aufa Aisyah Zahrah Hafiizha P

5 Aulia Kharisma P

6 Azalia Hasna Shafira P

7 Azkia Yuant Tamami P

8 Fika Nada P

9 Hafizah Citraloka P

10 Hanim Mazala Saida P

11 Jasmin Azzahra P

12 Jihan Ramadhani P

13 Karunia Tsabita Zadan  Ni’ma P

14 Lutfi Robyatul Adawyah P

15 Maryam Sidqiyah P

16 Meicinta Aulia Fatina P

17 Meysi Alfinta Permana P

18 Miska Neiza Pratama P

19 Muhammad Hasan Bashri L

20 Nada Hanifa P

21 Najwa Farahnuhaa Auranafiza P

22 Rizqullah Kenzhie Nararya L

23 Sania Ustafia Putri P

24 Saskia Arifatul Khasanah P

25 Septi Putri Yuliana P



Lampiran 4 Rekapitulasi Hasil Pretest

N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

1 4 3 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5

2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 5 3 3 4

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 5

5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 5 4 3 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4

6 2 3 5 4 3 4 3 2 2 2 5 4 5 3 2 4 4 3 2 4 5 5 3 2 5

7 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 5

8 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 5 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4

9 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 2 5 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 5

1

0

3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 5 3 4

1

1

5 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5

1

2

3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4

1

3

4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 5 1 3 3 1 3 1 3 2 4 2 4 3 3 4

1

4

3 3 3 5 3 4 3 3 4 2 5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4

1

5

5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4

1

6

3 1 3 2 5 5 2 2 3 5 5 4 5 4 3 2 4 3 5 5 5 4 5 4 4



N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

1

7

3 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4

1

8

4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4

1

9

5 3 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4

2

0

4 3 5 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4

2

1

4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 5 3 3 4 3 3 5

2

2

4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4

2

3

3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4

2

4

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 2 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4

2

5

3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 5 3 5 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 5

2

6

3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 2 5 3 4 4 3 4

2

7

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5

2

8

4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 4 4



N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

2

9

5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5

3

0

4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 1 5 1 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4

Catatan :

1. Item nomor 1-16 : hasil angket penerapan metode quantum learning (16 item)

2. Item nomor 17-22 : hasil angket penerapan peta konsep (6 item)

3. Item nomor 23-30 : hasil angket keterampilan berpikir kreatif (8 item)



Lampiran 5 Rekapitulasi Hasil Posttest

N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

1 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3

2 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 4 5 5 4

3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 4

4 5 2 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 4 5 5 2 4 4 4 5 5 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4

6 5 5 5 4 4 4 2 5 5 2 3 5 4 5 2 3 4 5 2 5 4 4 5 5 3

7 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 2 4 4 4 5 5 3

8 3 5 3 4 4 3 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 5 4

9 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3

1

0

5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 4 4 5 5 4

1

1

4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 3

1

2

4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4

1

3

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 2 4 4 4 5 5 4

1

4

5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4

1

5

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 2 5 2 5 4 4 5 5 4

1

6

5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4



N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

1

7

4 5 3 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4

1

8

4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4

1

9

5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4

2

0

4 5 3 5 4 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 3 5 4 5 4 4 5 5 4

2

1

5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 2 4 4 5 3 5 4 4 5 5 3

2

2

5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 2 4 5 5 2 5 4 3 5 5 4

2

3

5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4

2

4

5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 2 4 5 4 5 2 5 5 3 5 4 4 5 4

2

5

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 3

2

6

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4

2

7

5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 3

2

8

4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 3 4 5 5 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4



N

o.

It

e

m

No. Urut Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

1

8

1

9

2

0

2

1

2

2

2

3

2

4

2

5

2

9

3 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 3 5 5 3 5 5 4 3 4 4 4 5 3

3

0

3 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4

Catatan :

1. Item nomor 1-16 : hasil angket penerapan metode quantum learning (16 item)

2. Item nomor 17-22 : hasil angket penerapan peta konsep (6 item)

3. Item nomor 23-30 : hasil angket keterampilan berpikir kreatif (8 item)



Lampiran 6 Nilai T Tabel



Lampiran 7 Nilai Tabel Product Moment



Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

Izin Penelitian ke MTs Negeri Batang

Pembelajaran Aqidah Akhlak oleh Guru
dengan Metode Ceramah

Menjelaskan Cara Pengisian Angket/Kuesioner



Penjelasan Materi dengan Metode Quantum Learning dan Peta Konsep

Siswa Mengerjakan LKPD Sesuai dengan Kelompok Gaya Belajar

Penguatan Materi dan Memberi Apresiasi kepada Siswa

dalam Pembelajaran



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Aulya Salsabila

NIM : 2120095

Tempat/Tanggal lahir : Batang, 29 Juni 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Desa Tanjungsari, Kecamatan Tersono,

Kabupaten Batang

B. Riwayat Pendidikan

1. MI Muhammadiyah Tanjungsari

2. SMP Muhammadiyah Tersono

3. SMA Muhammadiyah Tersono

C. Data Orang Tua

1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : Nasikhin

Alamat : Desa Tanjungsari, Kecamatan Tersono, Kabupaten Batang

Pekerjaan : Petani

2. Ibu Kandung

Nama Lengkap : Tri Budi Utami

Alamat : Desa Tanjungsari, Kecamatan Tersono, Kabupaten Batang

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan seperlunya.
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